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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK
ETANOL 70% DAUN CABAI RAWIT (Capsicum frustescens L..)
TERHADAP PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI JANTAN

Fida Rachmah Kamila
1504015157

Daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) merupakan suatu bahan alam yang
digunakan masyarakat untuk meningkatkan pertumbuhan rambut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat dari ekstrak
etanol daun cabai rawit terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan. Percobaan
ini dilakukan terhadap hewan coba kelinci jantan galur New Zealand. Pada
penelitian ini terdapat 6 perlakuan, tiap perlakuan terdiri dari 4 petak. Pelaksanaan
ini diawali dengan pencukuran rambut kelinci dan dibagi 6 petak dengan ukuran
3x3 cm. Petak | sebagai kontrol normal yang tidak diolesi, petak Il diolesi larutan
Na CMC 0,5% sebagai kontrol negatif, petak Il diolesi minoksidil 2% sebagai
kontrol positif, petak 1V, V dan VI diolesi fraksi etil asetat daun cabai rawit
dengan dosis 39,03 mg/ml, 78,06 mg/ml, dan 156,12 mg/ml. Pengamatan panjang
rambut dilakukan pada hari ke 3, 6, 9, 12, 15, dan 18. Dimana pada hari ke 18
dilakukan pengukuran berat rambut. Diuji secara statistik menggunakan ANOVA
satu arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukan
kelompok VI (dosis 156,12 mg/ml) memiliki aktivitas pertumbuhan rambut yang
signifikan dengan kelompok kontrol positif (minoxidil 2%), dan kelompok VI
menghasilkan berat rambut terbesar yang menunjukan kelebatan rambut paling
baik di antara perlakuan yang lain.

Kata Kunci : Daun cabai rawit, kelinci jantan, minoxidil 2%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rambut memiliki peranan penting dalam menunjang penampilan, rambut
memiliki peran signifikan dalam hal kepercayaan diri dan memiliki peranan
psikologis baik untuk pria maupun wanita. Rambut merupakan bagian penting
yang berfungsi sebagai pelindung kepala dari sinar matahari, sebagai pengatur
suhu kepala, dan sebagai penunjang penampilan. Semua orang berharap
memiliki rambut yang sehat sehingga mampu memberikan perlindungan
terhadap kepala dan memberikan penampilan yang menarik, namun keadaan dan
kesehatan rambut setiap orang berbeda-beda karena adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi. Faktor tersebut dapat berupa faktor genetik maupun pengaruh
lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut (Tranggono dan
Latifah 2007).

Faktor - faktor internal dapat menimbulkan gangguan sirkulasi dan nutrisi
rambut sehingga akan mengganggu tingkat kesuburan rambut yang pada
akhirnya folikel rambut tidak kuat lagi untuk menahan pertumbuhan rambut.
Kondisi ini akan diperparah dengan seringnya penggunaan bahan-bahan kimiawi
pada rambut seperti cat rambut, hair spray, bleaching, ataupun seringnya
terpapar klorin di kolam renang (Tilaar dkk. 2010). Rambut yang sehat adalah
rambut yang tebal, mengkilap, elastis, tidak kering, tetapi juga tidak terlalu
berminyak, tidak kusut dan mudah disisir serta dipola (Tranggono dan Latifah
2014).

Kerontokan adalah masalah yang sering dijumpai pada rambut. Secara alami
rambut akan mengalami fase kerontokan (Telogen). Kerontokan rambut adalah
kehilangan rambut yang berkisar lebih kurang 120 helai per hari (Djuanda dkk.
2006). Jumlah rambut rontok yang melebihi 100 helai, maka kerontokan itu
sudah tidak normal (Tranggono dan Latifah 2014). Kerontokan yang di biarkan
akan menyebabkan alopesia / kebotakan. Masalah kerontokan pada rambut
menyebabkan banyak dikembangkan produk-produk perawatan rambut, baik
yang berasal dari bahan sintetis maupun dari bahan alami (Aziz dan
Muktiningsih 1999). Penggunaan bahan yang bersifat sintesis pada produk

1
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kosmetika dinilai kurang aman karena dapat menimbulkan efek samping pada
penggunaan jangka panjang (Priskila 2012).

Kerontokan rambut dapat diatasi yaitu menggunakan bahan-bahan tradisional
(tanaman obat) yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut (Rostamailis dkk.
2009). Tanaman yang dapat digunakan untuk mengatasi kerontokan rambut
diantaranya adalah daun cabai rawit (Capsicum frustescens L) yang mengandung
saponin, alkaloid, terpenoid, kuinon, flavonoid (Musdalipah dan Karmilah
2018). Cabai rawit (Capsicum frustescens L) telah diketahui aktivitas
antioksidanya melalui penelitian-penelitian ilmiah, senyawa berantioksidan pada
buah cabai rawit dapat tersebar pula dibagian daun (Yunita 2012). Senyawa
flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat
pada jaringan tanaman dapat berperan sebagai antioksidan (Redha 2010). Daun
cabai rawit juga memiliki potensi sebagai zat antimikroba karna mengandung
senyawa metabolit sekunder diantaranya terpenoid dan saponin (Rodiah dkk.
2017).

Konsep “back to nature” atau kembali ke alam sudah banyak dikenal
dikalangan masyarakat. Penggunaan tanaman sebagai obat telah lama dikenal
oleh masyarakat Indonesia yang disebut sebagai obat tradisional. Pengobatan
dengan mengggunakan obat tradisional ini sangat popular dan semakin disukai
oleh masyarakat, hal ini disebabkan karena harga yang terjangkau, mudah
didapat dan juga memiliki efek samping yang relatif sedikit (Sona 2018).
Pemanfaatan bahan herbal menjadi salah satu alasan penelitian ini di lakukan
untuk memanfaatkan bahan herbal dalam bidang obat-obatan dan kosmetik
selain dari bahan sintesis seperti minoxidil.

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kandungan dalam daun cabai rawit
yang di duga mempengaruhi aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci adalah
saponin dan flavonoid dengan konsentrasi optimum 20% (Musdalipah dan
Karmilah 2018). Ekstrak etanol daun cabai rawit masih terdiri dari berbagai
kandungan senyawa yang memiliki aktivitas sebagai penumbuh rambut,
sehingga peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang ekstrak daun
cabai rawit yang di fraksinasi menggunakan pelarut semi polar yaitu pelarut etil

asetat dengan tujuan mendapatkan senyawa yang lebih spesifik yang mempunyai
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kemampuan untuk memberikan efek pertumbuhan rambut berdasarkan tingkat
kepolarannya.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 70% daun cabai rawit (Capsicum
frustescens L) memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat dari
ekstrak etanol 70% daun cabai rawit (Capsicum frustescens L) terhadap
pertumbuhan rambut kelinci jantan.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat di
Indonesia tentang manfaat daun cabai rawit (Capsicum frustescens L), serta
memberikan informasi sejauh mana fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% daun
cabai rawit (Capsicum frustescens L) dapat digunakan sebagai penumbuh

rambut.
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